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INTISARI 

 

KRISNAWATI, M., 2013 “PENGUJIAN KUALITAS MIKROBIOLOGIS 
MINUMAN TRADISIONAL SARI TEBU YANG BEREDAR DI DAERAH 
SURAKARTA”, Program Studi D-III Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Setia Budi Surakarta. Pembimbing Ratno Agung 
Samsumaharto, S.Si. M.Sc. 
 

Pada dasarnya tidak semua sari tebu yang dijual dipasaran memenuhi 
syarat untuk kesehatan. Berdasarkan tingginya tingkat konsumsi sari tebu di 
masyarakat maka kualitas sari tebu harus diperhatikan untuk menghindari diri 
dari berbagai macam gangguan kesehatan yang disebabkan buruknya kualitas 
sari tebu.Tujuan pemeriksaan ini untuk mengetahui kualitas mikrobiologis 
minuman sari tebu melalui pemeriksaan Angka Lempeng Total (ALT), Most 
Probable Number (MPN) koliform, Escherichia coli, Salmonella, Staphylococcus 
aureus, Angka Jamur (Kapang, Khamir). 

 Pemeriksaan ini menggunakan metode Angka Lempeng Total (ALT), 
Most Probable Number (MPN) koliform, Escherichia coli, Salmonella, 
Staphylococcus aureus, dan Angka Jamur (Kapang, Khamir).  

Berdasarkan hasil penelitian sari tebu yang diambil pada tempat ramai 
maupun sepi, pagi maupun siang tidak ada beda, keempat sampel sari tebu tidak 
memenuhi syarat dari pemeriksaan mikrobiologis. 

 
Kata kunci: Sari tebu, Kualitas, Mikrobiologis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tebu merupakan tanaman yang menghasilkan salah satu bahan 

pokok kebutuhan manusia yaitu gula. Tebu diperkirakan berasal dari Papua 

dan mulai dibudidayakan sejak 8.000 SM. Tanaman ini menyebar seiring 

dengan migrasi manusia. Tebu tersebut menyebar, mulai dari Papua ke 

Kepulauan Solomon, New Hibride, dan Kaledonia Baru. Tanaman tebu 

tumbuh di dataran rendah, sepintas tanaman tersebut seperti bambu 

berukuran kecil. Tebu adalah tanaman yang ditanam untuk bahan baku gula. 

Tanaman ini hanya dapat tumbuh di daerah beriklim tropis. Tebu termasuk 

jenis rumput-rumputan (Octavianty dan Suwarto, 2010). 

Es sari tebu, begitulah kebanyakan orang menyebut minuman segar 

yang didapat dari menggiling tebu dan diambil sarinya. Es tebu tersebut 

merupakan minuman alami yang proses pembuatannya sederhana. Hanya 

dengan cara menggiling atau memeras batang tebu hingga keluar sarinya 

(Anonim, 2012). 

Pada dasarnya tidak semua sari tebu yang dijual dipasaran memenuhi 

syarat untuk kesehatan. Tingginya tingkat konsumsi sari tebu di masyarakat 

maka kualitas sari tebu harus diperhatikan untuk menghindari diri dari 

berbagai macam gangguan kesehatan yang disebabkan buruknya kualitas 

sari tebu.  
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Berdasarkan uraian diatas penulis ingin mengadakan pengujian 

secara mikrobiologis terhadap perasan sari tebu yang beredar di daerah 

Surakarta sesuai Standar Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Apakah perasan sari tebu yang diperiksa memenuhi persyaratan dari 

Keputusan Direktorat Jendral Pengawasan Obat dan Makanan Republik 

Indonesia Nomor HK.00.06.1.52.4011-2009. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui kualitas mikrobiologi minuman sari tebu melalui 

pemeriksaan Angka Lempeng Total (ALT), Most Probable Number (MPN) 

koliform, Escherichia coli, Salmonella sp, Staphylococcus aureus, Angka 

Jamur (Kapang, Khamir) pada sampel. 

 

1.4 Manfaat  Penelitian  

Memberikan informasi tentang kondisi kebersihan perasan tebu di 

pasaran, dengan tujuan agar masyarakat lebih berhati-hati dalam 

mengkonsumsi minuman tradisional yang beredar di pasaran. 

Bagi penulis bermanfaat untuk mengembangkan ketrampilan dalam 

penelitian dan penulisan ilmiah serta menambah wawasan dan pengetahuan 

dalam bidang mikrobiologi, khususnya dalam uji kualitas mikrobiologis pada 

minuman. 

 


